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TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc122369455]A. Kebersihan gigi dan mulut
[bookmark: _Toc122369456]1. Pengertian kebersihan gigi dan mulut
Rongga mulut bisa dinyatakan bersih jika gigi yang terdapat didalam mulut terbebas dari debris, plak, dan kalkulus. Plak terbentuk pada gigi dan meluas keseluruh pemukaan gigi apabila kita mengabaikan kebersihan gigi dan mulut. Munculnya plak bisa disebabkan karena keadaan mulut yang selalu basah, lembab, dan gelap yang mendukung pertumbuhan dan perkembang biakan bakteri (Bangun, 2019).
a. Debris
Debris merupakan endapan yang lunak dan berwarna putih, terletak disekitar permukaan gigi yang terdiri dari bakteri dan partikel sisa makanan. Endapan tersebut tidak melekat erat pada permukaan gigi dan tidak menunjukan suatu struktur tertentu, menurut Manson dan Eley (Putri et al., 2012).
b. Plak
Plak merupakan endapan lunak yang terdiri dari kumpulan bakteri yang berkembang biak di dalam suatu matriks. Lapisan ini terbentuk dan melekat erat pada permukaan gigi, biasanya karena seseorang mengabaikan kebersihan gigi dan mulutnya (Putri et al., 2012).
c. Kalkulus/ karang gigi
Kalkulus atau karang gigi adalah suatu massa yang mengalami kalsifikasi yang terbentuk serta melekat erat pada permukaan gigi atau biasa disebut plak yang terkalsifikasi (Putri et al., 2012).
Kalkulus dapat dibedakan berdasarkan hubungan terhadap gingival margin yaitu: 
1) Kalkulus supragingival 
Kalkulus supragingival adalah kalkulus yang melekat pada permukaan mahkota gigi mulai dari puncak gingival margin atau terletak diatas gusi dan terlihat serta berwarna kekuning-kuningan.
2) Kalkulus subgingival
Kalkulus subgingival adalah kalkulus yang berada dibawah batas gingival margin, biasanya pada saku gusi yang tidak terlihat pada waktu pemeriksaan tetapi teraba jika menggunakan sonde. Kalkulus ini berwarna coklat tua atau hijau kehitaman (Putri et al., 2012).
[bookmark: _Toc122369457]2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut
a. Menyikat gigi
Menyikat gigi adalah suatu tindakan untuk membersihkan gigi dan mulut dari sisa-sisa makanan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit pada jaringan keras maupun jaringan lunak pada rongga mulut.
b. Jenis Makanan 
Beberapa  jenis makanan yang berpengaruh terhadap kebersihan gigi dan mulut, diantaranya:
1) Jenis makanan yang mempunyai sifat membersihkan gigi yaitu makanan yang mengandung serat serta berair seperti buah-buahan dan sayur-sayuran.
2) Jenis makanan yang memiliki potensi membuat  gigi geligi menjadi rusak adalah makanan yang melekat serta manis (kariogenik) pada gigi, contohnya : cokelat, dodol, biskuit dan lain-lain.
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a. Kontrol plak
Mengontrol plak dengan menyikat gigi sangat penting. Dengan menjaga kebersihan gigi dan mulut seperti menyikat gigi minimal dua kali sehari sesudah sarapan pagi dan malam sebelum tidur akan dapat membantu menghilangkan plak pada rongga mulut (Putri et al., 2012).
b. Skaling
Skaling merupakan suatu proses membuang plak dan kalkulus dari permukaan gigi, baik  karang gigi supragingival dan juga karang gigi subgingival. Tujuan dari skaling adalah untuk menyehatkan gusi dengan cara membuang semua karang gigi, plak dan stain yang menyebabkan radang gusi dari permukaan gigi (Putri et al., 2012).
[bookmark: _Toc122369459]4. Akibat tidak memelihara kebersihan gigi dan mulut 
a. Karies gigi 
Karies gigi terjadi karena demineralisasi jaringan gigi akibat fermentasi karbohidrat termasuk sukrosa, glukosa dan fruktosa oleh beberapa jenis bakteri penghasil asam (Putri et al., 2012).
b. Halitosis/ bau mulut 
Halitosis atau bau mulut adalah suatu keadaan yang ditandai dengan aroma nafas mulut yang tidak sedap yang dapat disebabkan oleh makanan atau minuman jenis tertentu  dan akibat kebersihan gigi yang tidak terjaga (Ketut et al., 2017).
c. Karang gigi
Karang gigi atau kalkulus adalah plak yang mengalami kalsifikasi yang terbentuk dan melekat erat di atas permukaan gigi serta tidak dapat dibersihkan hanya dengan menyikat gigi (Martina, 2020).
d. Radang gusi/ gingivitis
Radang gusi atau gingivitis  adalah peradangan gusi yang ditandai dengan gusi yang berwarna merah dan mudah berdarah. Sebab dari radang gusi adalah karena kebersihan gigi yang tidak terjaga, sehingga terbentuk plak pada permukaan gigi dan bercampur dengan bakteri. Bakteri-bakteri pada plak ini yang merangsang gusi menghasilkan racun sehingga menimbulkan reaksi radang. Reaksi radang inilah  yang disebut radang gusi atau gingivitis (Rachmawati & Ermawati, 2019).
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Oral Hygiene Index Simplified adalah indeks yang dipakai untuk menilai atau mengukur tingkat kebersihan gigi seseorang. OHI-S ini didapatkan dari hasil kumulatif  Debris Index  dan Calculus Index (Putri et al., 2012).
OHI- S = Debris Index (DI)  +  Calculus Index (CI)


Sumber (Putri et al., 2012)
Debris Index adalah nilai skor dari debris atau endapan lunak yang terjadi karena adanya sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi. Calculus Index adalah nilai skor dari endapan keras (karang gigi) yang terbentuk karena plak yang mengalami kalsifikasi dan melekat erat pada gigi.
Dalam mendapatkan penilaian terhadap debris index dan calculus index diperlukan: 
1. [bookmark: _Toc122369461]Gigi- gigi indeks  
Untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut, dipilih enam gigi indeks yang cukup dapat mewakili segmen depan maupun segmen belakang dari seluruh permukaan gigi yang ada di rongga mulut.
Gigi- gigi yang digunakan sebagai gigi indeks beserta permukaan gigi indeks yang dianggap mewakili tiap segmen adalah:
a. Gigi 16, permukaan bagian buccal.
b. Gigi 11, permukaan bagian labial.
c. Gigi 26, permukaan bagian buccal.
d. Gigi 36, permukaan bagian lingual.
e. Gigi 31, permukaan bagian labial.
f. Gigi 46, permukaan bagian lingual.
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[bookmark: _Toc116920096]Gambar 2. 1 Gigi Indeks
Sumber (Putri et al., 2012)

Apabila gigi indeks hilang pada suatu sektan, maka dilakukan penggantian gigi indeks dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Bila gigi molar satu tidak ada, maka gigi molar kedua menjadi penggantinya, apabila gigi molar satu dan kedua tidak ada, penilaian dilakukan pada molar ketiga akan tetapi bila gigi molar satu, molar dua, dan molar tiga tidak ada, maka tidak ada penilaian untuk sektan tersebut. 
2) Bila gigi incisivus satu kanan atas tidak ada, maka bisa diganti oleh gigi incisivus kiri atas dan apabila gigi incisivus kiri bawah tidak ada, dapat diganti dengan incisivus pertama kanan bawah, akan tetapi bila gigi incisivus pertama kiri atau kanan tidak ada, maka tidak ada penilaian untuk sektan tersebut. 
3) Pada keadaan gigi hilang karena dicabut, gigi dibuat mahkota jaket baik yang terbuat dari akrilik maupun logam, mahkota gigi yang sudah hilang atau rusak lebih dari 1/2 bagiannya pada permukaan gigi indeks akibat karies maupun fraktur, gigi sisa akar, gigi yang belum erupsi mencapai 1/2 tinggi mahkota klinis, maka gigi indeks dianggap tidak ada.
4) Penilaian hanya dapat dilakukan apabila terdapat minimal dua gigi indeks yang dapat diperiksa.
2. [bookmark: _Toc122369462]Debris Index (DI)
Kriteria penilaian debris adalah:
[bookmark: _Toc116919748][bookmark: _Toc121931427]Tabel 2. 1 Skor dan Kriteria Debris
	Skor
	Kriteria

	0
	Pada permukaan gigi tidak terlihat adanya debris ataupun pewarnaan ekstrinsik.

	1
	Pada permukaan gigi terlihat debris yang menutupi tidak lebih dari 1/3 permukaan servikal gigi  atau terdapat pewarnaan ekstrinsik dari disclosing.

	2
	Pada permukaan gigi terlihat debris yang menutupi lebih dari 1/3 permukaan servikal gigi, tetapi tidak melebihi 2/3 permukaan gigi yang diperiksa, dihitung dari servikal.

	3
	Pada permukaan gigi terdapat plak yang menutupi lebih dari 2/3 permukaan gigi yang diperiksa.



Rumus Penghitungan Debris Index
Debris index =  



Sumber (Putri et al., 2012)
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[bookmark: _Toc116920097]Gambar 2. 2 Penilaian Debris
Sumber  (Putri et al., 2012) 
3. [bookmark: _Toc122369463]Calculus Index (CI) 
Kriteria penilaian kalkulus adalah :
[bookmark: _Toc116919749][bookmark: _Toc121931428]Tabel 2. 2 Skor dan Kriteria Kalkulus
	Skor
	Kriteria

	0
	Tidak terdapat karang gigi pada permukaan gigi yang diperiksa.

	1
	Pada permukaan gigi yang diperiksa terlihat kalkulus supragingival yang menutupi tidak lebih dari 1/3 permukaan servikal gigi yang diperiksa.

	2
	Pada permukaan gigi yang diperiksa terlihat kalkulus supragingival yang menutupi lebih dari 1/3 permukaan gigi, tetapi tidak lebih dari 2/3 permukaan gigi dihitung dari servikal.
Pada permukaan gigi yang diperiksa terdapat bintik-bintik kalkulus subgingival disekitar servikal gigi.

	3
	Pada permukaan gigi yang diperiksa terlihat kalkulus supragingival melebihi 2/3 permukaan gigi.
Pada permukaan gigi yang diperiksa terdapat kalkulus subgingival mengelilingi servikal gigi.




Rumus Penghitungan Calculus Index (CI)
Calculus Index =   



Sumber (Putri et al., 2012)
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[bookmark: _Toc116920098]Gambar 2. 3 Penilaian Kalkulus
Sumber (Putri et al., 2012)

4. [bookmark: _Toc122369464]Cara melakukan penilaian Debris Index dan Calculus Index
     Dalam memperoleh debris indeks dan kalkulus indeks yang tepat, maka dilakukan tahapan pemeriksaan sebagai berikut:
a. Permukaan gigi indeks yang akan dilakukan penilaian telah diaplikasikan disclosing agent.
b. Pasien diperintahkan untuk berkumur-kumur.
c. Membagi permukaan gigi indeks dengan garis khayal dengan 3 bagian yang sama besarnya secara mendatar, yaitu:
1) Sepertiga permukaan gigi bagian servikal
2) Sepertiga permukaan gigi bagian tengah
3) Sepertiga permukaan gigi bagian oklusal atau insisal
d. Sonde gerakkan secara mendatar pada pada permukaan gigi yang akan diperiksa, dimulai dari bagian oklusal atau insisal.
e. Untuk mendapatkan nilai debris:
1) Pertama pemeriksaan dilakukan dengan sonde pada sepertiga oklusal atau insisial. Jika terdapat debris pada gigi tersebut langsung diberi nilai 3 (tiga).
2) Jika tidak terdapat debris pada sepertiga oklusal atau insisal, maka pemeriksaan dilanjukan ke bagian tengah (2/3 servikal). Bila terdapat debris pada sonde, langsung diberi nilai 2 (dua).
3) Jika tidak terdapat debris pada 2/3 bagian dari oklusal atau insisal, maka pemeriksaan dilanjutkan pada bagian sepertiga servikal. Bila terdapat debris pada sonde maka diberi nilai 1. Meskipun tidak terdapat debris pada sonde, tetapi terdapat pewarnaan ekstrinsik dari disclosing tetap diberi nilai 1 (satu).
4) Jika tidak terdapat debris dan pewarnaan ekstrinsik dari disclosing pada permukaan gigi, maka diberi nilai 0 (nol).
f. Untuk memperoleh penilaian kalkulus:
1) Pertama perhatikan jenis kalkulusnya, supragingival kalkulus atau subgingival kalkulus.
2) Cara memeriksa dan mendapatkan nilai  kalkulus hampir menyerupai dengan cara untuk mendapatkan nilai debris.
g. Hasil penghitungan debris indeks dan kalkulus indeks harus dalam bentuk desimal.
h. Menurut Green dan Vermillion, kondisi debris skor dan kalkulus skor dinyatakan:
1) Baik, jika nilai skor DI atau CI berada pada kisaran 0.0 - 0.6.
2) Sedang, jika nilai skor DI atau CI berada pada kisaran 0.7 - 1.8.
3) Buruk, jika nilai skor DI atau CI berada pada kisaran 1.9 - 3.0.
i. Sedangkan nilai kondisi OHI-Snya dinyatakan:
1) Baik, jika nilai skornya OHI-Snya berada kisaran 0.0 - 1.2.
2) Sedang, jika nilai skornya OHI-Snya berada kisaran 1.3 - 3.0.
3) Buruk, jika nilai skor OHI-Snya berada pada kisaran 3.0 - 6.0.	
[bookmark: _Toc122369465]C. Disclosing Agent
Penggunaan disclosing agent lebih sering ditujukan untuk anak-anak. Penggunaan disclosing agent ini ini berguna untuk memberi tahu mereka bahwa gigi mereka sudah bersih atau belum. Disclosing ini juga dapat dipakai oleh orang dewasa jika ingin mengetahui kebersihan giginya. Disclosing solution tersedia dalam berbagai macam bentuk baik cair, tablet, ataupun gel. Namun yang sering digunakan adalah yang berbentuk cair, karena lebih mudah dalam pemakaiannya.
1. Kegunaan dari disclosing agent adalah:
a. Dapat menunjukkan adanya plak pada gigi, karena memiliki warna yang sangat kontras untuk mewarnai plak gigi.
b. Membantu dalam mengajarkan cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. 
2. Sedangkan syarat dari disclosing agent adalah:
a. Kontras dengan warna gigi.
b. Warna tidak mudah hilang dengan berkumur-kumur ringan, serta tidak luntur dengan air ludah.
c. Tidak mempengaruhi rasa.
d. Tidak memiliki efek bahaya pada gigi geligi. 
e. Tidak menyebabkan alergi pada mukosa mulut.
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